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Abstrak
 

Puskesmas merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan primer di Indonesia dituntut untuk menerapkan

keselamatan pasien dalam pelayanan yang diberikan. Langkah awal penerapan keselamatan pasien di

puskesmas, adalah dengan mengukur budaya keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

gambaran keselamatan pasien pada petugas yang bekerja di Puskesmas Kota Bekasi yang telah diakreditasi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur budaya keselamatan pasien dengan

menggunakan instrumen MOSPSC (Medical Office Survey on Patient Safety Culture) dari AHRQ (Agency

of Health Research and Quality), kemudian dilanjutkan metode kualitatif untuk mengetahui faktor

pendukung dan faktor penghambat budaya keselamatan pasien di puskesmas. Hasil penelitian menunjukkan

budaya keselamatan pasien pada petugas puskesmas dalam kategori budaya sedang. Tidak ada perbedaan

budaya keselamatan pasien pada kelompok petugas yang kesemuanya termasuk kategori budaya sedang.

Kerja sama tim merupakan komponen budaya keselamatan dengan presentase tertinggi dan termasuk

kategori baik (84,2%). Presentase terendah budaya keselamatan pasien di puskesmas adalah pada komponan

tekanan dan kesibukan kerja (36,3%). Pemerintah baik pusat maupun daerah perlu mempertimbangkan

kembali kesesuaian antara program yang dibebankan kepada puskesmas dengan jumlah tenaga yang tersedia

di puskesmas. Hal ini diperlukan agar puskesmas dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal

termasuk penerapan budaya keselamatan pasien di Puskesmas.

<hr>

Puskesmas is the leading of primary health services in Indonesia and required to implement patient safety in

the services provided. The initial step in implementing patient safety at the puskesmas is to measure the

patients safety culture. This study aims to determine the description of patient safety in officers whose

working at accredited Puskesmas in Bekasi. This study used a quantitative method to measure the patient

safety culture using the MOSPSC (Medical Office Survey on Patient Safety Culture) instruments from

AHRQ (Agency of Health Research and Quality), then followed by qualitative methods to determine the

supporting factors and inhibiting factors of patient safety implementation in puskesmas. The results of the

study showed a patient safety culture in puskesmas officers in the medium culture category. There is no

difference in patient safety culture in the group of workers based on the profession, all of which are in the

moderate category. Team work was a component of safety culture with the highest score and including good

categories (84,2%). The lowest score of patient safety culture at the puskesmas was in the component of

work pressure and pace (36,3%). The central and regional governments need to reconsider the compatibility

between the programs charged to the puskesmas and the number of staff available at the puskesmas. This is

needed so that the puskesmas can carry out its duties and functions optimally including the application of a

patient safety culture at the Puskesmas.
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